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ABSTRAK

Mendidik anak-anak bukan hanya sebagian kecil dari “hidup” anak atau parsialistis.
Sebab mendidik anak tidak hanya sebagian dari “hidupnya” atau bersifat parsialistis.
Dalam memainkan perannya, guru harus memiliki konsep vang utuh (bukan partial)
tentang anak didik sebagai manusia. Manusia itu homo potens dan harus dilihat
secara utuh. Sebab hal yang paling mendesak untuk diimplementasikan adalah
membuka ruang berfikir yang lebih konstruktif dalam menanggapi pola pendidikan
vang dikerjakan atas bangsa ini vang cenderung bahkan sudah terbukti melanggar
keberadaan manusia sebagai homo potens. Pendidikan harus menjawab bahwa “selain
sebagai makhluk spesifik yang dilengkapi dengan kemampuan-kemampuan biologis
dalam kehidupannya manusia tidak hanya sepenuhnya diprogram oleh kemampuan

biologisnya.

ABSTRACT

The education of the children is not only a part of life or partiality . A teacher, as an
important person in education, should have a whole concept (not partial) of students
as human beings. A man is a homo potent, so he should be viewed as a whole human.
Related to a man as a homo potent, the most important thing is to open the space to
implement more constructive thought patterns in response to the nation’s top education
done this that tend to even proven violation of human existence as homo potent.
Education should answer that “other than as a specific creature equipped with biological
capabilities in human life is not only fully programmed by biological capabilities.

Keywords: role, educator, behavior, philosophy of essentialism

PENDAHULUAN 2

Berkaitan dengan judul ini, peran pendidik
terhadap tingkah laku “murid”, mak'a peran
guru kemudian menjadi sangat penting atau
vital. Guru tidak hanya sekedar mentrasfer
pengetahuan melainkan lebih dari itu, guru
sebagai pendidik harus memberikan pengaruh
dan “teladan’. Peran pendidik dalam sudut
pandang ini adalah upaya secara terus
menerus dalam proses “pemberian bantuan
kepada anak didik agar supaya anak didik
dapat mengenali diri dan bertingkah laku wajar
(Singgih D. Gunarsa, 2002:13)

Hal “mengenali diri” (George Knight,
2006) dalam proses pemberian bantuan
merupakan hal penting sehingga anak
dalam ‘“mengaktualisasikan diri”, dapat
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mengaktualisasikan diri secara wajar tanpa
“person”. Dalam hal ini, peserta didik dapat
mengaktualisasi diri secara “utuh” (Vander
Weij, 2007) sehingga tingkah laku ataupun
karakter sebagai “nilai” (Max Scheler, 2007)
vang dituju bahkan sebagai “ultim” (Adelbert
Snijders, 2007) dapat tercapai.

Dalam melaksanakan profesinya, pendidik
harus mengacu pada standar profesi. Standar
profesi adalah prosedur dan norma-norma
dan prinsip-prinsip yang dipergunakan seba
pedoman agar keluaran kuantitas dan
pelaksanaan profesi tinggi sehingga
orang dan masyarakat ketika dipe
dipenubhi. !

Berkaitan dengan artikel
dibahas dalam konteks filsa
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dan kepribadiannya; saling memenuhi kebutu-
han, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang
pun yang tidak terpenuhi ((Thomas Gordon,
1990:26). :

Bagaimanpun juga kelakuan murid tentu
dipengaruhi juga oleh kelakuan guru. Ada be-
berapa tipe hubungan guru-murid:

a. Tipe peranan guru yang dominan atau
otoriter. Di mana guru selalu mendominasi
atau selalu menguasai serta menentukan dan
mengatur kelakuan murid dan menginginkan
konformitas dalam kelakuan mereka. Guru ini
sering mencampuri apa yang dilakukan oleh
murid sehingga sering menimbulkan konflik
antara guru dengan murid. Dari hasil peneli-
tian guru yang otoriter, suka mencela. Marah
dan sering menyindir . biasanya tidak disu-
kai oleh peserta didiknya. Biasan murid atau
peserta didik juga tidak akan menyukai pelaja-
ran yang diampu oleh guru tersebut yang pada
akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajar
siswa itu sendiri.

b. Tipe peranan guru yang Integratif atau
Demokratif. Pada tipe ini guru sekedar mem-
berikan saran kemudian anak didik dapat me-
nentukan sendiri menurut kemampuan dan
cara masing-masing. Murid diajak berunding
untuk merencanakan pelajaran dalam me-
capai tujuan yang ditentukan bersama. Guru
yang bersifat demokratif cocok untuk uriku-
lum yang “student - centered”. Sikap serupa
ini lebih mengembangkan kepribadian anak
menjadi orang yang dapat berdiri sendiri,
dapat memilih sendiri dengan tanggung jawab.
Dalam suatu penelitian ternyata bahwa pert-
ambahan pengetahuan murid dalam pelajaran
rendah korelasinya dengan taraf disukainya
guru oleh murid, ternyata gur vang demokratif
bukan guru yang efektif dalam menyampaikan
ilmu, walaupun penelitian ini belum dapat di-
percayai sepenuhnya, namun dapat memberi
petunjuk bahwa guru vang demokratif tidak
sebaik guru yang otoriter dalam menambah
pengetahuan murid.

Ketika guru berada di tingkat realisasi per-
an, maka guru mau tidak mau harus memban-
gun hubungan yang persuasif dan kondusif.
Persuasifitas dan kondusifitas hubungan yang
dikehendaki adalah hubungan vang demokra-
tis-paternalistik (tanpa motivasi eksploitir hak-
hak individual), Keberhasilan guru sebagaj
pendidik dalam memainkan perannya terha.
dap kelakuan murid adalah guru harys mem-
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perhatikan komunikasinya dengan murid.

Filsafat Esensialisme :

i Pada bagian ini, akan dipaparkan definjg;
esensialisme, hakikat esensialismg c'ian di
dengan esensialisme dalam pendidikan.

Definisi “Filsafat” dan “Esensialisme”
Untuk memahami arti esensi maka kita
perlu membuat analisis etimolog'is antara kata
esensi dan eksistensi. Eksistensi senduti ber-
beda dengan esensi. Dalam bahasa l'.abn isti-
lah esentia memiliki kesepadanan arti dengan
istilah ousia dalam bahasa Yunani yang arti-
nya ada. Esensi adalah “apa yang membuat
sesuatu menjadi apa adanya” (Lorens Bagus,
2007:215). Dalam hal ini esensi mengacu
pada permanenitas sesuatu dan berlawanan
dengan sesuatu yang temporal, berubah-ubah
atau “fenomenal”. Eksistensi tidak sama arti
dengan esensi dan aksidensi. Arti yang luas
dari aksidensi adalah segala sesuatu yang dit-
ambahkan pada substansi. Fungsinya sebagai
determinasi (untuk mendeterminir atau mem-
batasi) lebih lanjut terhadap substansi (Latin:
substantia artinya bahan, hakikat, zat, isi. Dari
kata sub berarti “di bawah” dan stare berarti
“berdiri atau berada”). Aksiden membutuh-
kan substansi untuk melekat. Istilah da sein (da
artinya “di sana” dan sein berarti “berada”)

menurut Heidegger sama dengan istilah eksis-
tensi.

Hakikat Esensialise

Esensialisme merupakan  aliran filsa-
fat yang muncul dari pertemuan idealisme
(George R. Knight, 2006: 39-50) dan realisme
(J. Donald Butler, 1959:154). Tidak mungkin
kita mengerti esensialisme tanpa memahami
dua aliran pembentuk esensialisme. Ideal-
isme dan realisme adalah aliran filsafat yang
esensialisme. Dua aliran
ini bertemy sebagai pendukung esensialisme,
akan tetapi tidak lebur menjadi saty dan tidak
melepaskan sifatnya
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Maka, disusunlah konsep yang sistematis dan
menyeluruh mengenai manusia dan alam se-
mesta, yang memenuhi tuntutan zaman.

Gebagaimana aliran-aliran filsafat sebel-
umnya seperti idealisme, realisme, pragma-
jisme, progresivisme dan lain-lain yang me-
miliki pandangan tentang pendidikan, aliran
esensialisme juga memiliki pandangan yang
perkaitan dengan pendidikan. Secara umum,
persoalan pendidikan yang disoroti oleh aliran
osensialisme adalah bagaimana sebenarnya tu-
juan pendidikan yang ideal?, bagaimana kon-
sep kurikulumnya.?, Dan apa peran guru dan
sekolah untuk mempersiapkan subjek didik
yang diinginkan oleh penganut esensialime.?
Dalam konteks peran guru, Pazmino men-
gatakan bahwa “para pendidik yang menganut
filsafat esensialisme menekankan keunggulan
akademis, penguatan intelek, serta transmisi
dan asimilasi dari sekaian mata pelajaran yang
waijib  sifatnya” (Robert W. Pazmino: 2012,
159). Ini berarti dalam desain kurikulum para
desainer akan benar-benar menyadari (kon-
teks filsafat esensialisme) hal apa yang akan
ditekankan dan dari segi marketing, hal yang
diunggulkan itu ditawarkan. Dengan kata lain
ou put sudah “terbayangkan” ketika kuriku-
lum didesain. Pembayangan itu (futuris) bukan
tanpa alasan sebab telah tergambar melalui
desain kurikulum. Dengan demikian out put
seperti apa sudah terbayangkan.

Metode yang ditawarkan dalam filsafat
esensialisme adalah “penelitian dengan logika
yang cermat” (Robert W. Pazmino, 2012). Per-
hatikanlah bahwa dua hal ini, penelitian dan
logika yang cermat merupakan dua cara yang
berbeda dalam idealisme dan realisme. Kekay-
aan berpikir dari idealisme, yakni “kekuatan
dalam abstraksi, kemampuan konseptual, logi-
ka, dIl” diadopsi”; sejalan dengan itu, kekay-
aan berpikir dari realisme pun diadopsi, yakni
“penelitian sebagai cara”. Hal ini akan diso-
kong oleh teori korespondensi.

Para esensialistik berpandangan bah-
wa “pendidik teladan adalah seorang vang
mengerti kesusastraan dan ilmu pengetahun,
vang mengikuti perkembangan zaman modern
dan yang telah mencapai tingkat seorang ahli
dalam kompetensinya” (Robert W. Pazmino,
2012). Pemikiran ini khas idealistik. Guru di-
pandang sebagai “knower and thinker atau
guru menjadi rule model bagi murid. Dis-

amping guru menjadi rule model-nya murid,

para esensialitik juga tidak menafikan bahwa
“peserta didik dipandang sebagai makhluk ra-
sional yang menguasai fakta-fakta esensial dan
keterampilan yang menunjang disiplin intelek-
tualnya dalam rangka menyesuaikan diri den-
gan lingkungan secara fisik dan sosial” (Robert
W. Pazmino, 2012).

Kekuatan dan kelemahan filsafat esensi-
alisme

Kekuatan dari teori ini adalah pada dis-
iplin belajar yang tinggi dan penelitian. Na-
mun kelehaman dari teori ini adalah bahwa
kecenderungannya pada rasionalisme. Hal ini
juga yang dikemukakan Pazmino bahwa bisa
“mengarah pada ekskulsivisme” rasionalistik
(Robert W. Pazmino, 2006) bahkan “tidak ber-
hubungan dengan pengalaman yang bersifat
personal atau korporat”. Padahal, logikanya
seseorang yang belajar dapat menekuni bidan-
gnya dan memiliki hubungan personal yang
baik. Jika itu yang dipikirkan maka ifu bisa
disebut idealisme dalam belajar.

Peran Guru: Suatu Tantangan

Seperti pemaparan di atas tentang peran
yang harus “dimainkan” guru, maka tidak ber-
lebihan jika dikatakan guru memiliki penga-
ruh dan peran yang besar terhadap kelakuan
anak. Sebab mendidik anak tidak hanya seba-
gian dari “hidupnya” atau bersifat parsialistis.
Dalam memainkan perannya, guru harus me-
miliki konsep yang utuh (bukan partial) tentang
anak didik sebagai manusia. Manusia itu homo
potens dan harus dilihat secara utuh. Sebab
hal yang paling mendesak untuk diimplemen-
tasikan adalah membuka ruang berpikir yang
lebih konstruktif dalam menanggapi pola pen-
didikan yang dikerjakan atas bangsa ini yang
cenderung bahkan sudah terbukti melanggar
keberadaan manusia sebagai homo potens.
Pendidikan harus menjawab bahwa “selain se-
bagai makhluk spesifik yang dilengkapi dengan
kemampuan-kemampuan biologis dalam ke-
hidupannya manusia tidak hanya sepenuhnya
diprogram oleh kemampuan biologisnya. pron

Starch dalam memba c f—-‘s’-’”_"ﬁ' Bl i .
cakupan psikologi pendid '
bahwa ‘“education
changes in )
1929:1). $
change
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divisions: change in knowledge, in skills, and
in ideals”. Jika pendidikan diasumsikan seb-
agai yang membawa perubahan, baik peruba-
han pengetahun, keterampilan dan ide. Bagi
Starch, ketiga divisi perubahan di atas memi-
liki pengaruh yang besar sebab bagaimanapun
dapat dipahami secara neurologis.

Telah menjadi prinsip umum dalam proses
pendidikan bahwa pendidik harus mengenal
anak didik. Hal mengenal anak didik merupak-
an kunci penting dalam memainkan peran dan
dalam memberikan pengaruh. “Para pendidik
berusaha mengenal, mengerti dan mengasihi
peserta didik mereka sehingga pengajarannya
berbicara langsung pada kebutuhan peserta di-
dik” (Robert W, Pazmino, 2012: 15). Ini harus
disadari oleh pendidik jika ingin berhasil dalam
menjalankan perannya.

Bahkan Pazmino mengusulkan agar para
pendidik mempertimbangkan “fondasi sosiol-
ogis dan psikologis” dalam proses pendidikan.
Bahwa:

Fondasi psikologis memberikan pengeta-
huan bagi pendidik untuk mengerti bagaimana
caranya mengerti perkembangan seseorang,
belajar, dan berinteraksi dengan orang lain.
Pengertian ini juga bisa didapatkan dari fon-
dasi so—siologis agar para pendidik mengerti
bagaimana pendidik berhubungan dan ber-
interaksi dengan berbagai kelompok orang
dan struktur yang berhubungan dengan latar
pendidikan, apakah di rumah, sekolah, gereja
atau suatu komunitas. Dampak dari faktor so-
siologi pada fondasi psikologi ini mengindika-

sikan adanya interaksi antar-berbagai dimensi
vang berbeda dalam proses pendidikan, dan
juga adanya potensi keterbatasan dari cara
pandang pendidikan yang analitis, atau sangat
sistemik Diagram sistem...(Robert W. Pazmino,
2012:5)

Dari segi sosiologisnya (M.Muhamad,
2012:17-18) adalah bahwa pendidikan sedapat
mungkin harus diperjuangkan dan didasarkan
pada pemberdayaan manusia pada keunikan-
nya dan dalam persatuannya dengan diri dan
lingkungannya. Pendidikan harus menjawab
manusia akan perbuatannya, baik itu me-
nyangkut keputusan bagi dirinya sendiri mau-

pun bagi orang lain atau masyarakat. Sebab
itu, guru harus mengerti perannya yang kru-
sial dalam mendidik murid. Seperti run down
Ruang Lingkup Sosiologi Pendidikan, bahwa
dalam ruang lingkup tersebut ada “pengaruh

sekolah terhadap perilaku dan kepﬂb,dhn g
semua pihak di lembaga pendidikan”, Afﬂny -
ada pengaruh (dalam rugas vang d'bOrllqn'
dosen memilih peran) kepribadian guru/tenag,
kependidikan terhadap kelakuan anak, ;
didik”. Kedua bidang di atas menjadi sangat
penting dalam pendidikan.

Jika peran guru dimainkan dengan
maka kemungkinan untuk menekan tindakan.
tindakan vang mengarah pada tindakan ya
fandalistik dan sejenisnya dapat ditekan, |y
berarti, setiap orang vang ingin menjadi gup,
harus “berpikir dua kali lipat” sebelum memy.
tuskan menjadi guru. Tidak hanya karena me.
tiv ekonomi sebagai faktor pendorong.

Selain faktor keilmuan, maka vang perly
dipertimbangkan adalah pendidikan karakter
dalam konstelasi pendidikan nasional Indone-
sia. Meski materi ini belum sepenuhnya masuk
dalam kurikulum pendidikan nasional. Dengan
kata lain masih mencari status dalam kuriku-
lum pendidikan nasional. Hal ini pun diperso-
alkan oleh Doni Koesoema A dalam bukunya
“Pendidikan Karakter. Utuh dan Menyeluruh”
(Doni Koesoema A, 2013).

e i i el P i S PN R

Filsafat Esensialisme dan Penerapannya
Dalam Pendidikan

Jika filsafat esensialisme diadaptasikan
dalam teori pendidikan dan juga teori belajar
maka bagi pihak yang membahas materi pe-
lajaran dapat mempertimbangkan kebutuhan
siswa untuk dapat hidup produktif. Materi pela-
jaran tersebut bebas dari spekulasi dan perde-
batan serta bebas dari bias politik dan agama.
Secara umum esensialisme adalah model pen-
didikan transmisi vang bertujuan untuk mem-
biasakan siswa hidup dalam masyarakat masa
kini. Konsep dasar pendidikan esensialisme
adalah bagaimana menyusun dan menerap-
kan program-program esensialis di seko
sekolah. Tujuan utama dari program-prog
tersebut di antaranya 1) Sekolah-sekolah esen
sialis melatih dan mendidik subjek didik untt
berkomunikasi dengan logis. 2) Sekolah-
lah mengajarkan dan melatih anak-z
cara aktif tentang nilai-nilai kedisipl
keras dan rasa hormat kepada pih:
wenang atau orang vang me
Sekolah-sekolah me
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